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ABSTRACT

The uncertainty of information on the development of the COVID-19 case in Indonesia has
made the public have to search for information independently through various sources,
such as the mass media and the internet. One of the tools that can be used to facilitate
getting internet search data is Google Trends. This aims to analyze the potential use of
Google Trends as an information monitoring tool during the COVID-19 pandemic in
Indonesia. The research method was carried out during the pandemic period using Google
Trends from 1 January - 1 September 2020. The keywords were “corona outbreak’,
“corona disease”, and “corona pandemic”. Each surge that occurred will be analyzed and
linked to keyword search, namely "corona drug" using Pearson Correlation with significant
<0.05. The query for "corona disease"” is more common than "corona outbreak” and
“corona pandemic”. The search for the keywords "corona outbreak”, "corona pandemic”,
and "corona disease" is associated with the keyword "corona medicine" (p value=0.000).
Public interest in searching related keywords has increased with searching for information
related to curative efforts. Therefore, Google Trends has the potential to be a monitoring
tool for information searches during the COVID-19 pandemic in Indonesia.

Keywords: Corona outbreaks, corona disease, corona pandemic, corona medicine, google
trends

*Corresponding Author: E-Mail: rizma.syakurah@gmail.com

PENDAHULUAN oleh virus Sars-Cov-2. Virus corona

Munculnya virus corona yang pertama kali terdeteksi di Wuhan, Cina
mewabah  diseluruh  dunia  memicu pada akhir Desember 2019." Virus tersebut
kepanikan di setiap negara. Corona virus termasuk dalam keluarga besar
disease 2019 (COVID-19) merupakan coronavirus  yang  diketahui  dapat
penyakit pernapasan yang disebabkan menyebabkan penyakit dengan gejala
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berat vyaitu Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Severe Acute
(SARS).2
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)

Respiratory Syndrome
kemudian menyatakan COVID-19 sebagai
pandemi pada 11 Maret 2020. Hal ini
didasarkan pada fakta bahwa coronavirus
merupakan virus baru yang mudah
menular antarmanusia dan penyebarannya
tidak dapat dicegah dan dihentikan.
Tercatat hingga akhir Januari 2020,
terdapat sekitar 10.000 kasus COVID-19
yang terkonfirmasi tersebar di seluruh
dunia.®

Sejak COVID-19
pertama kali di Indonesia, pengendalian
COVID-19
ketidakjelasan  dalam

diumumkan
pandemi mengalami
penangananya.
Kondisi ini semakin diperparah dengan
pernyataan yang tidak konsisten satu sama
lain antar pengambil kebijakan dalam
COVID-19.
Pemerintah yang gagap komunikasi

menyikapi penyebaran
selama pandemi dapat mengancam
keberhasilan penanganan COVID-19.
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan
Pusat Pengendalian dan Pencegahan
Penyakit (CDC) telah
pedoman komunikasi di saat krisis,

menerbitkan

terutama dalam konteks kesehatan, yang
disebut komunikasi risiko. Komunikasi
risiko adalah proses pertukaran informasi,
nasehat, dan pendapat antara para ahli,
tokoh masyarakat, pemerintah, dan
masyarakat yang berisiko dan merupakan
bagian integral dari setiap keadaan
darurat.?

Komunikasi risiko yang efektif harus
memperhatikan beberapa hal, seperti
informasi  yang  dapat membantu
masyarakat mengambil keputusan, jelas
dan mudah dipahami, pemanfaatan media
yang efektif, dan informasi yang diperbarui
secara berkala. Komunikasi risiko yang
efektif juga harus dilakukan sebelum dan
selama krisis.® Adanya strategi komunikasi
yang tepat, dapat membantu masyarakat
dalam melakukan pencegahan infeksi
COVID-19.# Pada akhirnya, komunikasi
yang  efektif dapat  meningkatkan
kesadaran pada diri masyarakat sehingga
dibutuhkan intervensi komunikasi yang
tepat.b

Ketidakpastian informasi  terkait
perkembangan kasus COVID-19 di
Indonesia membuat masyarakat secara
mandiri mencari informasi mengenai
COVID-19 melalui berbagai sumber,
seperti media massa dan internet. Minat
pencarian kesehatan melalui internet
kemudian memunculkan arus informasi
terkait kesehatan masyarakat dan
kebijakan publik. Hasil pencarian ini
kemudian tersimpan dalam bentuk data
yang dapat berguna sebagai surveilans
atau Infodemiologi dan infoveillance. Hal
ini merupakan suatu metode informasi
kesehatan publik yang digunakan untuk
menganalisis kebiasaan pencarian di
Internet.® Salah satu alat yang dapat
digunakan untuk memfasilitasi peneliti
dalam mendapatkan data pencarian
internet adalah Google Trends, sebuah
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portal online yang dapat secara bebas
diakses dimana saja.’

Google Trends merupakan salah
satu produk Google Inc yang berfokus
pada trends pencarian atau penelusuran
pada laman google dalam kurun waktu
tertentu. Hasil trends ini diperoleh dari
beberapa penelusuran web, gambar,
YouTube, dan berita. Penggunaannya
menjadi  signifikan, meskipun datanya
sederhana karena merupakan hasil dari
kompresi atau perbandingan triliunan
data.® Berlandaskan latar belakang diatas,
peneliti tertarik untuk menganalisis data
dari Google Trends untuk memonitor kata
kunci apa saja yang banyak digunakan
masyarakat Indonesia dalam mencari data
dan informasi mengenai COVID-19 selama
masa pandemi ini.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kali ini dilakukan
dengan melakukan pencarian kata kunci
terbanyak yang digunakan oleh
masyarakat Indonesia dalam mencari data
dan informasi mengenai COVID-19 selama
masa pandemi dengan menggunakan
Google Trends melalui website
https://trends.google.com/trends dari 1
Januari 2020 hingga 1 September 2020.
Kata kunci yang dipilih adalah wabah

korona, penyakit korona, dan pandemi
korona. Kemudian dilakukan asosiasi
setiap lonjakan yang terjadi dan dilakukan

analisis. Perhatian tertinggi dalam suatu
kata kunci dinyatakan dalam angka 100,
dan kurangnya perhatian ataupun data
dinyatakan dalam 0. Data Google Trends
kemudian dibandingkan dengan data hasil
pencarian kata kunci yaitu “obat korona”
yang juga
https://trends.google.com/trends

dikumpulkan dari

Moving average dengan interval tiga
hari dari data Google Trends dan hasil
pencarian kata kunci yaitu “obat korona”
kemudian dimasukkan ke dalam grafik
untuk menilai pola pergerakan pencarian.
Moving average ini digunakan untuk
memfasilitasi perbandingan Google Trends
terhadap dataset. Korelasi time-lag
digunakan untuk menilai apakah kenaikan
data Google Trends berkorelasi dengan
hasil pencarian kata kunci yaitu “obat
corona”, seperti yang telah diaplikasikan
pada studi lainnya.

HASIL

Pola pencarian kata kunci seputar
informasi mengenai COVID- 19 yang
beredar di Indonesia, vyaitu “wabah
korona”,” penyakit korona”, dan ‘pandemik
corona” ditunjukkan pada Grafik 1. Hasil
pencarian menunjukkan bahwa dari
tanggal 1 Januari sampai 1 September
2020, pola pencarian kata kunci tersebut
fluktuatif. Terdapat beberapa puncak yang
bisa diidentifikasi dari masing-masing kata
kunci.
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Gambar 1. Grafik pencarian google trends berdasarkan kata kunci wabah korona, pandemi
korona, penyakit korona, dan obat korona

Puncak pertama yang ditemukan
merupakan puncak tertinggi dari hasil
pencarian. Kata kunci yang mengalami
kenaikan yang cukup tinggi pada puncak
ini adalah kata kunci “penyakit korona”.
Lonjakan yang terjadi pada puncak ini
diduga karena adanya penambahan
jumlah kasus COVID-19 di Indonesia, yaitu
17 kasus sehingga total menjadi 134
kasus. Penambahan jumlah kasus ini
berasal dari 4 provinsi, yaitu Jawa Barat,
Banten, Jawa Tengah, dan DKI Jakarta.®
Pencarian kata kunci ini kemudian
beberapa kali mengalami peningkatan
pada hari berikutnya, meskipun tren
pencarian cenderung mengalami
penurunan. Puncak kedua dan ketiga ini
antara lain disebabkan terjadinya lonjakan
kasus baru '° dan peningkatan kasus baru
terjadi dua kali dari hari sebelumnya'.

Puncak keempat merupakan puncak yang

didapatkan dari hasil pencarian kata kunci
yaitu “wabah korona”. Lonjakan yang
terjadi pada puncak ini bertepatan dengan
Presiden

diumumkannya  Keputusan

tentang Penetapan Kedaruratan
Kesehatan Masyarakat terkait COVID-19
pada tanggal 31 Maret 2020.6 Sementara
kata kunci “pandemi korona” menjadi
puncak kelima pencarian yang berkaitan
dengan penambahan jumlah kasus yang
telah mencapai 1.790 kasus dan
penekenan Peraturan Pemerintah Nomor
21 Tahun 2020 yang mengatur tentang
Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) oleh Presiden RI Joko Widodo. 2
Kata kunci “obat korona” mengalami
peningkatan pencarian pada tanggal 22
Maret 2020, vyang diduga terkait
penggunaan obat chloroquine dan avigan
dari Shaghai dan diperkiran berada di

Jakarta pada keesokan harinya.'

261



Rizma Adlia Syakurah et al.; Vol 21 (No.1): hal 258-267, 2022

Pola pencarian mengenai informasi
yang berkaitan dengan COVID-19 yang
direpresentasikan menggunakan keyword
corona di Indonesia menunjukkan bahwa

rasa ingin tahu yang timbul di masyarakat

sangat bergantung dengan adanya
informasi  dan pemberitaan  yang
disampaikan melalui media dan

momentum  kejadian yang berkaitan
dengan perkembangan keadaan COVID-
19 di Indonesia. Hal ini dapat terlihat dari
banyaknya puncak yang menukik tajam
dan langsung menurun pada grafik.
kata kunci “wabah

Kueri terkait

”

korona”,” penyakit korona”, dan “pandemi
korona” dapat dilihat pada Tabel 1. Kueri

yang berhubungan dapat mendeskripsikan

pola kebiasaan pencarian pada
masyarakat Indonesia. Kata kunci “wabah
korona” merepresentasikan keingin tahuan
masyarakat akan suatu penyakit yang tiba-
tiba menyerang seluruh penjuru dunia.
Sedangkan kueri terkait kata kunci
“penyakit korona” mulai mencuri perhatian
masyarakat  karena  didasari  oleh
keingintahuan masyarakat akan penyakit
apa yang sekarang tengah melanda dunia.
Pencairan terkait kata kunci “pandemi
korona” kemudian menjadi puncak tertinggi
dari pencarian. Hal ini dikarenakan situasi
dunia yang semakin parah akibat tidak
terkendalinya virus corona yang semakin
lama semakin memakan banyak korban

jiwa.

Tabel 1. Minat pencarian masyarakat Indonesia terkait kata kunci seputar wabah corona

Wabah Korona Pandemi Korona

Penyakit Korona Obat Korona

wabah virus korona
virus korona
wabah corona
wabah virus corona
wabah korona
adalah

virus korona
adalah

wabah virus korona
adalah

cara penyebaran
virus corona

gejala terinfeksi
virus corona

latar belakang
mewabahnya virus
corona

pandemi adalah
virus korona adalah
apa itu pandemi

obat virus korona
obat corona

obat korona
ditemukan

gejala korona
obat pencegah
korona

virus korona
Corona

korona adalah
korona adalah
penyakit

virus corona

virus korona
adalah

virus korona
adalah penyakit
virus korona
adalah virus yang
dapat menginfeksi
manusia dan
menyebabkan
penyakit

gejala penyakit
korona

gejala korona
virus corona
adalah

ciri penyakit korona
ciri ciri penyakit
korona

penyebab penyakit
korona
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penyakit korona
disebabkan
apa itu penyakit
korona

ciri-ciri penyakit
korona

obat penyakit
korona

gambar penyakit
korona

ciri ciri penyakit
korona

tanda tanda
penyakit korona
pengertian
penyakit korona

Kata kunci “penyakit korona”
mempunyai jumlah pencarian terbanyak
COVID-19, yaitu 22

pencarian dibandingkan kata kunci lainnya

terkait penyebaran
yaitu “wabah korona” dan “pandemi
korona”. Hasil ini menunjukkan minat
masyarakat Indonesia dalam pencarian
informasi mengenai penyakit korona terkait
gejala, penyebab, dan definisi COVID-19.

Distribusi kota di Indonesia dengan
pencarian tertinggi menurut kata kunci

“‘wabah korona”,” penyakit korona”, dan

“‘pandemi korona” pada tanggal 1 Januari
2020 hingga 1 September 2020 dapat
dilihat pada gambar 2. Berdasarkan data
google trends didapatkan bahwa Lampung
merupakan kota dengan pencarian “wabah
korona” tertinggi, Bali dengan pencarian
“‘pandemi korona” tertinggi, dan Papua
Barat dengan pencarian “penyakit korona”
tertinggi, serta Maluku Utara dengan
pencarian “obat corona” tertinggi di

Indonesia.
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Gambar 2. Minat Pencarian Tertinggi Kata Kunci wabah korona, pandemi korona, penyakit
korona, dan obat korona berdasarkan Kota di Indonesia

Tabel 2. menunjukkan hasil analisis korelasi Pearson antara hasil pencarian “wabah korona®,

“‘pandemi korona“, dan “penyakit korona“ dengan pencarian “obat korona“ pada periode 1

Maret — 1 September 2020.

Tabel 2. Hasil Anlisis korelasi Pearson

Kata kunci pencarian

Obat Korona

R P value
Wabah Korona 0,611 0,000
Pandemi Korona 0,362 0,000
Penyakit Korona 0,664 0,000

Hasil analisis dengan uji korelasi
Pearson dan data GT-RSV menunjukkan
kata kunci “wabah korona”, “pandemi
korona”, dan “penyakit korona” mempunyai
hubungan yang signifikan dengan “obat
korona” dengan nilai p value yang sama
yaitu 0.000 (p<0,05). Nilai R digunakan
untuk menentukan kekuatan korelasi
antara kedua variable, pada tabel di atas
menunjukkan bahwa R > 0.000 pada ketiga
data pencarian dimana korelasi antara kata
kunci “wabah korona” (r=0,611), “pandemi
korona” (r = 0,362) , “penyakit korona” (r

=0,664) berkorelasi kuat dengan “obat

korona” yang menunjukkan arah korelasi
Hal
peningkatan

yang positif secara signifikan. ini

menunjukkan bahwa
pencarian mengenai “obat korona” seiring

meningkatnya pencarian kata “wabah

korona”, “pandemi korona”, dan “penyakit
korona”.
PEMBAHASAN
Karakteristik minat pencarian
informasi
diketahui

trends, yaitu “wabah korona” yang menjadi

masyarakat Indonesia dapat

berdasarkan analisis google

keingintahuan masyarakat akan suatu

penyakit yang tiba-tiba menyerang seluruh
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penjuru dunia, kemudian “penyakit korona”
dimana masyarakat mulai mengidentifikasi
dan mewaspadai karakteristik penyakit ini,
seperti gejala dan penyebabnya. Sejalan
dengan temuan sebelumnya, minat
masyarakat terhadap COVID-19 di
Indonesia kebanyakan tentang gejala
corona (gejala corona) diikuti obat corona
(obat corona).'  Selain  dipengaruhi
beberapa variable ', perilaku pencarian
informasi juga dipengaruhi oleh kata kunci
yang disarankan oleh Google berdasarkan
kueri terakhir peringkat konten.'® Minat
pencarian infomasi oleh masyarakat
memiliki tren yang cenderung turun
dibandingkan awal pemberitaanya. Hal ini
diduga informasi yang beredar di
masyarakat tidak hanya melalui pencarian
kata kunci di google, tetapi melalui
berbagai media sosial.

Adanya kaitan pencarian kata kunci
kata kunci “wabah korona”, “pandemi
korona”, dan “penyakit korona” dengan
“obat korona” menunjukan minat pencarian
informasi di masyarakat tidak hanya terkait
preventif tetapi juga kuratif. Bahkan
pencarian informasi terkait pengobatan
penyakit sudah ada sejak munculnya
informasi terkait penyakit tersebut dan
terus mengalami peningkatan yang
dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah.
Sejalan dengan nindya, bahwa
karakteristik perilaku pencarian informasi di
Indonesia yang erat kaitannya dengan
diagnosis kemudian preventif dan kuratif.
Hasil ini juga mengindikasikan bahwa
google trends dapat digunakan sebagai

alat untuk memonitor Informasi COVID-19
di Indonesia. Penggunaan internet ini telah
membentuk dua konsep baru:
Infodemiologi yaitu ilmu distribusi dan
penentu informasi dalam media elektronik,
khususnya Internet, atau dalam populasi,
dengan tujuan akhir untuk
menginformasikan kesehatan masyarakat
dan kebijakan publik dan Infoveillance yaitu
pelacakan longitudinal metrik infodemiologi
untuk pengawasan dan analisis tren.!”
Analisis volume pencarian internet relatif
(RSV) memberikan informasi tentang
sejauh mana perhatian publik dengan
google trends menjadi salah satu alat yang
paling banyak digunakan, analisis kasus
yang dikonfirmasi sangat berguna untuk
menyimpulkan parameter epidemiologi
utama, seperti masa inkubasi dan periode
infeksi dan wabah yang sedang
berlangsung atau kemungkinan wabah.
Selain itudapat  digunakan  untuk
memperkirakan peningkatan kasus yang
terinfeksi.® Kenaikan aktivitas pencarian
informasi terkait COVID-19 pada umumnya
disebabkan oleh pernyataan-pernyataan
dan kebijakan pemerintah '® yang juga
merupakan penyebab adanya perbedaan
tren pencarian pada setiap bulannya.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data google trends (GT)
didapatkan bahwa minat penelusuran
masyarakat terkait wabah korona, penyakit
korona, dan pandemi korona mengalami
peningkatan dengan pencarian informasi
terkait upaya kuratif, yaitu obat korona.
Hasil ini juga mengindikasikan bahwa
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google trends dapat digunakan sebagai alat

untuk memonitor Informasi COVID-19 di

Indonesia.
DAFTAR PUSTAKA

1.

Gani TA, Wahyuni P, Fahrina A.
Antologi  dari Bumi Paguntaka:
Covid-19 Dampak dan
pertama. Banda Aceh: Syiah Kuala

Solusi.

University Press, 2021.

Direktorat Pengendalian dan
Pencegahan Penyakit. Pedoman
Pencegahan dan  Pengendalian

Corona Virus Disease (COVID-19)
ke 4.

Kementerian

Revisi Jakarta Selatan:
Kesehatan RI,
https://infeksiemerging.kemkes.go.id
/download/REV-

04 Pedoman_ P2 COVID-

19_ 27 Maret2020_TTD1.pdf
(2020).

Rizkiyah TP, Mayangsari ID. Perilaku
Pencarian Informasi Kesehatan di
Internet Pada Masyarakat Kota
Bandung. Sosiohumanitas 2020; 22:
63-78.

Chandra M, Syakurah R. Potential
use of personal protection online
search during COVID-19 pandemic
for predicting and monitoring public
response. Int J Public Heal Sci 2020;
9: 406-413.

Amelia L, Syakurah RA. Analysis of
public search interest towards
immune system improvement during
the COVID-19 pandemic
google trends. Int J Public Heal Sci

2020; 9: 414-420.

using

6.

10.

11.

Effenberger M, Kronbichler A, Shin
JI, et al. Association of the COVID-19
pandemic with internet search
Google TrendsTM
analysis. Int J Infect Dis 2020; 95:
192-197.

Nuti SV, Wayda B, Ranasinghe |,
Wang S, Dreyer RP, Chen SI MK.

The use of google trends in health

volumes: a

care research: a systematic review.
PLoS One 2014; 9: e109583.
Purnaningrum E, Arigoh I. GOOGLE
TRENDS  ANALYTICS DALAM
BIDANG PARIWISATA. Maj Ekon
2019; 24: 232-243.
Kementerian Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia. Per
16 Maret Total 134 Orang Positif
Covid-19 dan 3 Pasien Dipulangkan.
Komunikasi  dan
Republik
https://kominfo.go.id/content/detail/2

Kementerian
Informatika Indonesia,
5116/per-16-maret-total-134-orang-
positif-covid-19-dan-3-pasien-
dipulangkan/0/virus_corona (2020).
Damarjati D. Data Terbaru Corona
Terkait Indonesia, 20 Maret 2020
Pukul 17.00 WIB. detikNews,
https://news.detik.com/berita/d-
4947510/data-terbaru-corona-
terkait-indonesia-20-maret-2020-
pukul-1700-wib (2020).

Permana RH. Data Terbaru Corona
Terkait Indonesia, 23 Maret 2020
Pukul  12.00 WIB. detikNews,
https://news.detik.com/berita/d-
4950328/data-terbaru-corona-

266



12.

13.

14.

15.

16.

17.

Rizma Adlia Syakurah et al.; Vol 21 (No.1): hal 258-267, 2022

terkait-indonesia-23-maret-2020-
pukul-1200-wib (2020).

CNN Indonesia. Update Corona 2
April: 1.790 Kasus, 170 Meninggal,
112 Sembuh. CNN
https://www.cnnindonesia.com/nasio
nal/20200402142951-20-
489609/update-corona-2-april-1790-
kasus-170-meninggal-112-sembuh
(2020).

Tolok AD. Obat Virus Corona Sudah
Terbang dari Shanghai, Besok Tiba
di Jakarta. Bisnis.com,
https://kabar24.bisnis.com/read/202
00322/15/1216553/obat-virus-
corona-sudah-terbang-dari-

Indonesia,

shanghai-besok-tiba-di-jakarta
(2020).

Mahfuza N, Syakurah RA, Citra R.
Analysis and potential use of google
trends as a monitoring tool for risk
during COVID-19
pandemic. Int J Public Heal Sci2020;
9: 399-405.

Husnayain A, Fuad A, Lazuardi L.

communication

Correlation between Google Trends

on dengue fever and national
surveillance report in Indonesia. Glob
Health Action 2019; 12: 1552652.
Wen F, Sun J. Google Patents:
dynamic keyword suggestion and
image-search re-ranking,
https://patents.google.com/patent/U
S20110179021A1/en?qg=suggested
&g=keyword&oqg=suggested+keywor
d (2010).

Mavragani A, Ochoa G. Google

18.

Trends in Infodemiology and
Infoveillance: Methodology
Framework. JMIR Public Heal

Surveill 2019; 5: e13439.

Rizqullah MF, Syakurah RA. Public
Search
Indonesian COVID-19 Containment

Interest  Analysis  on

Policy. J Kebijak Kesehat Indones
JKK12020; 9: 147—-158.

267



